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KEMBALI KEPADA ALQURAN 

دُ  مَح ُُّالَْح حتاَرُُّلِّلٰ طَفّيحهُُّمَنحُُمُ  قُّ*ُُعّباَدّهُُّمّنحُُيصَح وَفِّ رَادّهُُّيََحتبَّيحهُُّمَنحُُوَم  ؤَيِّدّهّمحُ*ُُلمّ  دّيحدّهُُّوَم  ت وحرُُّوسََاترّهّّمحُ*ُُوَإرّحشَادّهُُّبتّسَح ُُّبسّ  ُالح ِّ تّصَا ُفُُّخْح
كحناَفُّ

َ
هُ *ُُبلََّدّهُُّأ َد  حْح

َ
ُُأ فّيحقُُّعَََ هَدُ *ُُعَليَحهُُّللّثَّناَءُُّالتَّوح شح

َ
نحُُوَأ

َ
ُُأ ُُإّلَُُٰلَّّ دَهُ ُالِٰلُ ُإّلَّّ يحكَُُلَُُّوحَح ُُشَهَادَة ُُلَُ ُشََّ لّف  يحهُُّت زح هَدُ *ُُلَََ شح

َ
نَُُّوَأ

َ
َُُأ ام  د  ُمَّ

هُ  ُ ُعَبحد  ل  وح رحسَلهَُ *ُُوَرسَ 
َ
َُُأ رُُّسَحَابُُّمّنحُُبرََقَُُحّيح فح لَّب هُ ُالحك  عحرُُّبعَّجَائبُُّّوَنَطَقَُ*ُُخْ  كحل ب هُ ُالشِّ

َ
ُُّشَمحسَُُوسََتََُ*ُُأ قَّيح ُوَُ*ُُد خَْان هُ ُالْح حْ بّدَ ُع 

قَُُِّد وحنُُّمّنحُ ُُّالْح بّيح حم  ثاَن هُ ُال وح
َ
ُُيزََلحُُفلَمَحُ*ُُأ فّئُ ُوسََلَّمَُُعَليَحهُُّالِٰلُ ُصَلَّّ حلّيحمَانُُّي طح امَهَاُباّ ئّ ُ*ُُضَِّ آنُُّوَي بْح رح لََمُُّبنّ وحرُّاُوَيََحل وحُ*ُُسَقَامَهَاُباّلحق  سّح ُالح

ُ*ُُقَتاَمَهَا ُسَيِّدّناَُالِٰلُ ُصَلَّّ دُ ُوسََلَّمَُعََٰ مََّ ُُم  حزّل ُُصَلوٰةُ ُآلُُّّوعََََ محُُيَ  محُ*ُُالثَّوَابَُُبهَّاُلهَ  لُّه  ّ حمَناَزّلَُُجّوَارهُُّّفُُّبهَّاُوَيُ  ُُ*ُالرِّحَابَُُال
وصّيكُ 

 
ُ:ُفَأ اُبَعحد  مَّ

َ
وحنأ لّم  سح ُم  نحت مح

َ
ُوَأ ُإّلَّّ وحت نَّ ُت قَاتهُّّوَلَُّتَم  واُالَلهُحَقَّ ,ُاتَّق  ُوَإيّاَيَُبتّقَحوىَُالِلِّ ُعّباَدَُالِلِّ  مح

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh 

Saat ini kita berada pada bulan yang agung, satu-satunya bulan yang namanya disebutkan 

dengan jelas dalam Al-Qur’an.  

آنَُ  رح نحزّلَُفّيهُّالحق 
 
يُأ ّ ُرَمَضَانَُالََّّ ُشَهحر 

Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an. (QS al Baqarah 185) 

Tidak ada kata yang mampu mengungkapkan keagungan dan keistimewaan Ramadhan. 

Bagaimana bisa kita ungkapkan keagungan bulan yang setiap tarikan nafas orang berpuasa di 

dalamnya sebanding dengan tasbih, tidurnya dianggap sebagai ibadah, setiap ibadah sunah 

diganjar dengan pahala ibadah wajib, dan setiap ibadah wajib, pahalanya digandakan tujuh 

puluh kali dari pahala di bulan lainnya. Terlebih pada bulan Ramadhan terdapat satu malam 

yang lebih baik dari seribu bulan, malam lailatul Qodar: 

رُ 
لحفُّشَهح

َ
ُأ ُمّنح ٌ رُّخَْيْح ُالحقَدح  لَْحلةَ 

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS Al-Qodar: 3) 

Siapa yang beribadah pada malam ini, seakan ia beribadah selama lebih dari seribu bulan. 

Beruntunglah orang yang mempergunakan setiap detik bulan ini dengan berbagai jenis Ibadah. 

Dan beruntunglah orang yang mendapatkan malam lailatul qodar, mendapatkan berbagai 

nafahat dan anugrah yang ada di dalamnya.  

Awal Bulan Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan Allah, dan akhirnya 

adalah pembebasan dari neraka. Sungguh rugi orang yang tidak mendapatkan bagian sama 

sekali dari keberkahan Ramadhan yang menyeluruh ini. Dalam hadits dikatakan: 

بحعَدَه ُاللهُ 
َ
ُلَ ُفأَ فَرح غح ُي  دحركََُرَمَضَانَُفلَمَح

َ
ُأ ُمَنح

Siapa yang mendapati Ramadhan, namun ia tidak mendapatkan ampunan. Maka Allah akan 

menjauhkannya (dari rahmat-Nya). (HR Ibnu Hibban) 

Ini karena begitu mudah untuk mendapatkan sebab-sebab maghfirah dalam Bulan Ramadhan. 

Tidak mungkin seorang muslim terhalang dari ampunan Allah pada bulan ini kecuali karena 

ia sudah sangat keterlaluan dalam berpaling dari Allah جل جلاله, dan sudah sangat berani menentang 

Allah جل جلاله. Dengan demikian sudah sepantasnya ia terusir dari pintu rahmat Allah جل جلاله.  
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Pada bulan Ramadhan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menganjurkan untuk memperbanyak empat hal yang 

disebutkan dalam sabdanya: 

مَا محُعَنحه  ُلكَ  لتَاَنُّلَُّغّنً  ُ،ُوخََْصح مح ونَُبهَّاُرَبَّك  لتَاَنُّت رحض  ُ،ُخَْصح رحبَعُّخّْصَال 
َ
ُأ ثِّ واُفّيهُّمّنح تكَح ونَُ،ُفَُُاّسح لتََانُّاللَّتاَنُّت رحض  صَح اُالْح مَّ

َ
ُبهَّاُأ

مَاُفتََُ ُعَنحه  مح ُلكَ  اُاللَّتاَنُّلَُّغّنً  مَّ
َ
ُ،ُوَأ ونهَ  فّر  تَغح ُوَتسَح ُالله  ُلَُّإّلََُإّلَّّ نح

َ
ُ:ُفَشَهَادَة ُأ مح ُ ونَُبهُّّمّنَُانََّّارُّرَبَّك  نََّةَُ،ُوَتَعَوَّ حْ ل ونَُالَلهُا

َ
أ  سح

Perbanyaklah di dalamnya empat hal. Dua hal dapat membuat Tuhan kalian ridho kepada 

kalian. Dan dua hal adalah sesuatu yang pasti kalian perlukan. Adapun dua hal yang dapat 

membuat Tuhan kalian ridho adalah bersaksi bahwa Tiada Tuhan Selain Allah dan 

beristighfar memohon ampun kepada-Nya. Sedangkan dua hal yang pasti kalian perlukan 

adalah memohon kepada Allah untuk mendapatkan surga dan meminta perlindungan 

kepada-Nya dari Neraka. (HR Baihaqi) 

Oleh sebab itu banyak ulama yang menganjurkan kita memperbanyak dzikir: 

ُ هَد  شح
َ
ُإّلَُٰأ

َُألَّّ ُالَِلٰ فّر  تَغح سح
َ
,ُأ ُالله  َُ,ُُإّلَّّ وُ ُبكَُّمّنَُانََّّارُّن نََّةَُوَنَع  حْ ل كَُا

َ
أ ُسح

Karena dzikir ini mengumpulkan empat hal yang dianjurkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk diperbanyak 

pada Bulan Ramadhan. Yaitu syahadat, istighfar, meminta surga, dan memohon perlindungan 

dari neraka. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh 

Bulan Ramadhan ini juga adalah bulan Al-Qur’an. Sebab Al-Qur’an diturunkan sekaligus dari 

Lauhul Mahfudz ke langit dunia pada malam Lailatul Qodar di bulan Ramadhan. 

ُفُّ ٰه  نزَنَّح
َ
رُّٱلَْلةَُُّإّنَّآُأ  لقَدح

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada lailatul Qodar (malam 

kemuliaan.) (QS al Qodar: 1) 

Al-Qur’an adalah petunjuk bagi setiap manusia yang dapat dijadikan pedoman sepanjang masa 

di segala tempat. Di dalamnya dikumpulkan semua hal yang diperlukan manusia mulai dari 

keyakinan, ibadah, akhlak, hubungan sesama manusia, politik, hukum, perdamaian, 

peperangan, ekonomi, hubungan antar bangsa, ilmu pengetahuan, dan lainnya. Allah جل جلاله 

menurunkan Al-Qur’an sebagai penjelasan bagi segala sesuatu, petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman.  
لّمّيَُ سح َىُللّحم  ُوَب شْح َة  ىُوَرحَْح د  ُوهَ  ء  ُشََح ِّ حياَن اُلّكُ  اَُعَليَحكَُالحكّتَابَُتبّ نَّح ُوَنزََّ

Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS an 

Nahl: 89) 

Al-Qur’an juga adalah penawar bagi segala penyakit yang ada dalam hati manusia, dan solusi 

bagi setiap permasalahan yang telah terjadi atau akan terjadi di dalam masyarakat. Allah جل جلاله 

berfirman: 

مّنّيَُ ؤح َةٌُللّحم  وَُشّفَاءٌُوَرحَْح آنَُّمَاُه  رح ُمّنَُالحق  ل   وَن نََِّ
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Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi obat penawar dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman. (QS al Isra: 82) 

Namun sayangnya, banyak umat Islam yang menjadikan Al-Qur’an yang begitu hebat dan 

sempurna itu hanya sebagai penghias lemari saja. Banyak dari kita yang menganggap Al-

Qur’an tidak lebih dari sekedar lafadz yang diulang-ulang, atau senandung indah yang 

dilantunkan pada pembukaan perayaan-perayaan resmi. Jarang sekali yang merenungkan isi 

kandungan Al-Qur’an dan meneladaninya. Kita lalai bahwa keberkahan Al-Qur’an yang 

teragung ada di dalam merenungkan, memahami maknanya, lalu mengamalkannya.  

وا بَّر  باَركٌَُلّْدََّ َاه ُإلَّْحكَُم  نحزَنَّح
َ
َابُُّكّتاَبٌُأ لْح

َ ول وُالْح
 
رَُأ  آيَاَتهُّّوَلَّْتَذَكَّ

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 

mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran. (QS Shad: 29) 

Kaum muslim di masa ini bagaikan orang yang mati kehausan padahal ada air di hadapannya. 

Kita putus asa mencari-cari solusi kehidupan ke mana-mana padahal ada Al-Qur’an yang 

menjadi solusi dan penawar dari segala sesuatu di hadapan kita. 

Maka dalam momentum Ramadhan ini, mari kita kembali kepada Al-Qur’an dengan 

memperbanyak membaca Al-Qur’an, merenungi maknanya, dan mengamalkan 

kandungannya. Kaum muslimin dahulu memiliki kekuatan dan peradaban yang agung karena 

mereka mulia dengan Islam dan berpegang teguh dengan Al-Qur’an. Sayidina Umar bin 

Khathab berkata: 

اَُاللهُ  َُنََّّ
َ
هُّّأ ةَُفُّغَيْح َُاُابحتَغَيحناَُالحعّزَّ لََمُّفإَّ سّح ُباّلح ناَُالله  عَزَّ

َ
ءَُفَأ ُّلَّّ

َ
نَّاُأ ُإّنَّاُك 

Dahulu kami hina kemudian Allah memuliakan kami dengan Islam. Dan jika kita mencari 

kemuliaan pada selain Islam maka Allah akan menghinakan kita kembali. 
Hati-hati, jangan sampai kita membaca Al-Qur’an dengan hati orang yang lalai. Yang lisannya 

membaca Al-Qur’an dengan fasih, dengan suara yang tinggi dan indah namun hatinya kosong 

dari perasaan khusyu dan pengagungan kepada Allah. Mereka membaca Al-Qur’an dari al 

Fatihah sampai akhir, namun sama sekali tidak mengetahui sepatah kata pun makna yang 

mereka baca. Mereka membaca Al-Qur’an tetapi sama sekali tidak mempedulikan petunjuk 

yang ada di dalamnya. Jika demikian maka Al-Qur’an akan menjadi saksi yang 

memberatkannya kelak di hari kiamat. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ُ ُخَْلحفَه  ُجَعَلهَ  نََّةّ،ُوَمَنح حْ ُقادَه ُإّلََُا مَامَه 
َ
ُأ ُجَعَلهَ  قٌ،ُمَنح صَدَّ عٌ،ُوَمَاحَلٌُم  شَفَّ ُشَافّعٌُم  آن  رح ُإّلََُانََّّارُّالحق   .سَاقهَ 

Al-Qur’an adalah pemberi syafaat yang diizinkan memberi syafaat dan saksi yang dipercaya. 

Siapa yang menjadikan Al-Qur’an di depannya maka ia akan menuntunnya ke surga dan 

siapa yang menjadikannya di belakang maka ia akan menggiringnya ke neraka. (HR Ibnu 

Hibban) 

Semoga dengan keberkahan Al-Qur’an dan Ramadhan, Allah جل جلاله memberikan kepada kita 

semangat dan kekuatan untuk memanfaatkan Ramadhan tahun ini dengan sebaik-baiknya, 

sehingga sehingga Ramadhan kita tahun ini menjadi salah satu dari Ramadhan terbaik dalam 

hidup kita. Aamiin ya robbal `alamin. 
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نحذَرَُُإنَُّّ
َ
ُُأ ّْ َيِّناَ

َعَهَاُالْح جْح
َ
كحبََُْ*ُُوَأ

َ
ُُوَأ ّْ عّظَا

نحفَعَهَاُالح
َ
مُ *ُُوَأ ياَءَُُخَْلقََُُمَنحُُكََلَ شح

َ بحدَعَهَاُالْح
َ
يحطَانُّالرَّجّيحمُُُ*ُُفأَ ُباّلّلهُمّنَُالشَّ وحُ  ع 

َ
هَاُيَُ﴿أ يُّ

َ
اَُ

ينَُآمََن واُ ّ ونَُالََّّ ُتَتَّق  مح ُلعََلَّك  مح ُقَبحلّك  ينَُمّنح ّ ُالََّّ تّبَُعَََ ُكَمَاُك  ياَم  ُالصِّ م  تّبَُعَليَحك  ُ﴾ك 

َُ رُّالْح كح ُوَالَِّّ ّْ لآياَ
ُبمَّاُفّيحهُّمّنَُاح مح ُوَإيَّّاك  آنُّالحعَظّيحمّ،ُوَنفََعَنِّح رح ُفُّالحق  مح ُوَلكَ  ُلِّح ُقوَحيّ ُهَذَاُباَركََُالله  ق وحل 

َ
ُالَلهُاكّيحمّ،ُأ فّر  تَغح سح

َ
لحعَظّيحمُوَأ

حرحَّيحُ ُال وحر  وَُالحغَف  ُه  وحهُإّنَّه  فّر  تَغح ُفاَسح لّمّيح سح م 
ح مَّيحعُّال ّْ ُوَ مح يحك  ُوَلوَّالَّّ يَّ ُوَلوَّالََّ مح ُوَلكَ   ملِّح

 

 الخطبة الثانية

ه حَمْداً كَثهيْراً كَمَا أمََر* وَأشَْهدَُ ألََّا إهلهََ إهلَّا  اللهُ وَحْدَهُ لََّ شَرهيْكَ لهَُ إهرْغَاماً لهمَنْ جَحَدَ بههه وَكَفَرَ* وَأشَْهدَُ أنَا سَيِّدَنَا الَْحَمْدُ لِله

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ سَيِّدُ الْخَلََئهقه وَالْبشََر* الَلاهمُا صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَ ناَ وَنبَهيِّ وَنبَهياناَ وَمَوْلََّناَ مُحَما دٍ ناَ وَمَوْلََّ رهكْ عَلىَ سَيِّده ناَ مُحَما

 *وَعَلىَ آلههه وَأصَْحَابههه مَصَابهيْحه الْغُرَر

مَاعه اللاغْوه وَفضُُوْله  نْ سه باَدَ اللهه اهتاقوُا اللهَ تعََالىَ مه يكُمْ وَنفَْسيْ بهتقَْوَى اللهه* عه ا بعَْدُ: أوُْصه ا نهَاَكُمْ عَنْهُ  الْخَبَر* وَانْتهَوُا عَما أمَا

ه* وَ وَزَجَ  ه* وَثنَاى بهمَلََئهكَتههه الْمُسَبِّحَةه بهقدُْسه نوُْنَ ر* وَاعْلمَُوْا أنَا اللهَ أمََرَكُمْ بهأمَْرٍ بدََأَ فهيْهه بهنفَْسه مه ْْ ََ بهكُمْ أيَههاَ الْمُ ا نْ برَهياةه ثلَ  مه

رَا* إهنا اللهَ وَمَلََ  ه* فقَاَلَ تعََالىَ مُخْبهراً وَآمه نِّهه وَإهنْسه يْنَ آمَنوُْا صَلهوْا عَليَهْه وَسَلِّمُوْا جه هِ ئهكَتهَُ يصَُلهوْنَ عَلىَ النابهيِّ ياَ آيههاَ الا

دٍ إهمَامه الْحَرَمَيْنه  ناَ وَنبَهيِّناَ وَمَوْلََّناَ مُحَما به الْههجْرَتيَْنه وَعَ تسَْلهيْماً* الَلهّمُا صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَرهكْ عَلىَ سَيِّده د* لىَ آله مُحَ وَصَاحه ما

نْهُ شَفاَعَةً صَلهوْا عَليَْهه وَسَلِّمُوْا تسَْلهيْماً* الَلهّمُا صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَرهكْ  اجُوْنَ مه د* فيَاَ أيَههاَ الرا ناَ وَنبَهيِّناَ وَمَوْلََّناَ مُحَما  عَلىَ سَيِّده

د* ةه الْعَيْنه وَعَلىَ آله مُحَما فيَاَ أيَههاَ الْمُشْتاَقوُْنَ إهلىَ رُؤْياَ جَمَالههه صَلهوْا عَليَْهه وَسَلِّمُوْا تسَْلهيْماً* الَلهّمُا صَلِّ  نوُْره الْقلَْبه وَقرُا

ه* وَعَلىَ آلههه  لْمُكَ وَأحَْصَاهُ كهتاَبكَُ وَضَما ة* عَدَدَ مَا أحََاطَ بههه عه حْمَة* وَشَفهيْعه الْْمُا هه وَمَنْ نصََرَهُ  وَأصَْحَابه عَلىَ نبَهيِّ الرا

يْ  دِّ ناَ أبَهي بكَْرٍ الصِّ نهيْنَ سَيِّده مه ْْ يْره الْمُ نْهمُْ ذهي الْْصَْله الْعَرهيْق* أمَه اب* فهيْ كُلِّ مُههماة* خُصُوْصاً مه اههده الْْوَا ق* وَعَلىَ الزا

ناَ أبَهي حَفْصٍ عُمَ  نهيْنَ سَيِّده مه ْْ يْره الْمُ وَاب* أمَه قه بهالصا ناَ الَنااطه نهيْنَ سَيِّده مه ْْ يْره الْمُ عه الْقرُْآن* أمَه رَ بْنه الْخَطااب* وَعَلىَ جَامه

ناَ عَلهيِّ بْنه أبَهي طاَلهب* وَعَلَ  نهيْنَ سَيِّده مه ْْ يْره الْمُ يِّدَيْنه أبَهي مُ عُثْمَانَ بْنه عَفاان* وَعَلىَ أسََده اللهه الْغَالهب* أمَه دٍ ى وَلدََيْهه السا حَما

يْهه الْمُ الْحَ  سُوْل* وَعَلىَ عَما هْرَاءه الْبتَوُْله بهنْته الرا ههمَا الزا نْدَ اللهه وَالنااسسَنه وَأبَهيْ عَبْده اللهه الْحُسَيْن* وَعَلىَ أمُِّ * عَظامَيْنه عه

نَ الْدَنسَه وَالْْرَْجَاس* أبَهيْ عَمَارَةَ حَمْزَةَ وَأهبْي الْفضَْله الْ  يْنَ باَيعَُوْهُ الْمُطهَارَيْنه مه هِ رَة* الا عَبااس* وَعَلىَ بقَهياةه الْعَشَرَةه الْمُبشَا

حْمَنه  يْده الْخَيْر* وَعَبْده الرا بيَْر* وَسَعْده الْهدَُى وَسَعه كهيِّ الشااكهر* وَأبَهيْ  تحَْتَ الشاجَرَة* طَلْحَةَ الْفيَااضه وَالْحَوَارهي الزه  الزا

اههده  يْنعُبيَْدَةَ الزا يْنَ إهلىَ يوَْمه الدِّ اههر* رهضْوَانُ اللهه تعََالىَ عَليَْههمْ أجَْمَعه   *الزا

نْهمُْ وَالْْمَْوَاته  يْنَ وَالْمُسْلهمَاته الْْحَْياَءه مه ناَته وَالْمُسْلهمه مه ْْ نهيْنَ وَالْمُ مه ْْ يْبُ الداعَوَاالَلاهمُا اغْفهرْ لهلْمُ * يَا ت* رَباناَ إهناكَ قرَهيْبٌ مُجه

سْلََمَ وَالْ  زا الْْه يْن* الَلاهمُا أعَه مه احه يَ الْحَاجَاته ياَ كَافهيَ الْمُههماات* بهرَحْمَتهكَ ياَ أرَْحَمَ الرا ُِله الْكَفرََةَ قاَضه ين* وَاخْ مُسْلهمه

قْ جَ  عَةَ وَالْمُشْرهكهيْن* الَلهّمُا شَتِّتْ شَمْلهَمُْ* الَلاهمُا  مَزِّ يْنَ وَالْمُبْتدَه ياَرَهمُْ* الَلهّمُا انْصُرْ مَنْ نصََرَ ده رْ ده مْعَهمُْ* الَلهّمُا دَمِّ

نةًَ مُطْمَئهناةً وَسَائهرَ بلُْدَ  هه آمه هِ د* وَاجْعَله اللهّمُا بلَْدَتنَاَ هَ يْنَ مُحَما لَ ده َِ لْ مَنْ خَ ُِ د* وَاخْ تْرَ مُحَما يْن* وَاكْتبُه اللاهمُا السِّ  انه المُْسْلهمه

كَ وَبحَْرهكَ  اجه وَالْغُزَاةه وَالْمُسَافهرهيْن* فهي برَِّ كَ الْحُجا عَافهيةََ عَليَْناَ وَعَلىَ عَبهيْده
يْن*  وَالسالََمَةَ وَالْ دٍ أجَْمَعه ةه مُحَما نْ أمُا كَ مه وَجَوِّ

نْهمُْ وَالْْمَْوَاته* به  ناَته الْْحَْياَءه مه مه ْْ نهيْنَ وَالْمُ مه ْْ يْن* الَلاهمُا ارْفعَْ عَناا الْقحَْطَ وَالْغَلََءَ وَاغْفهرْ لهلْمُ مه احه رَحْمَتهكَ ياَ أرَْحَمه الرا

يْنَ  نْ بلُْدَانه الْمُسْلهمه ةً وَمه ناَ خَاصا نْ بلَدَه * مه ةً* اَللاهمُا ادْفعَْ عَناا شَرا  وَالْجَوْرَ وَالْفهتنََ وَالْوَباَءَ وَسَائهرَ أنَْوَاعه الْبلَََءه يْنَ ا عَاما لطااغه

لٍ فهيْ لطُْفٍ وَعَافهيةَ* لًَ غَيْرَ آجه ئْتَ* عَاجه ئْتَ وَكَيْفَ شه يْنَ بهمَا شه يْنَ وَالْمُعْتدَه يْنَ وَالظاالهمه ََ وَ  وَالْباَغه حْمَةَ الَلهّمُا اسْقهناَ الْغَيْ الرا

ََ وَ  يْن* الَلهّمُا اسْقهناَ الْغَيْ نَ الْقاَنهطه ناَ وَلََّ تجَْعَلْناَ مه ِْ حْمَةَ وَلََّ تأَْخُ ََ وَالرا يْن* الَلهّمُا اسْقهناَ الْغَيْ نَ الآيهسه حْمَةَ وَلََّ تجَْعَلْناَ مه الرا

نْياَ حَسَنةًَ وَفهي الْآخه  يْن* رَباناَ آتهناَ فهي الده مه ثْناَ ياَ أرَْحَمَ ا لرَاحه نهيْن* اللهّمُا اسْقهناَ وَأغَه ابَ ارَةه حَسَنةًَ وَقهناَ بهالسِّ َِ باَدَ عَ لناار* عه

حْسَانه وَإهيتاَءه ذهي الْقرُْبىَ وَينَْهىَ عَنه الْفحَْشَاءه وَالْمُنْكَره  مُرُ بهالْعَدْله وَالْْه
َ يأَْ كارُ الله* }إهنا اللها َِ ظكُُمْ لعََلاكُمْ تَ ونَ  وَالْبغَْيه يعَه

كُرْكُمْ* وَاشْكُرُوا لَ  ِْ يْم يَ كْرُ اللهه أكَْبرَْ وَاذْكُرُوْا اللهَ الْعَظه هِ هه يزَهدْكُمْ* وَاسْتغَْفهرُوْهُ يغَْفهرْلكَُمْ وَلَ  هُ عَلىَ نهعَمه


